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As baja = Luas penampang batang tulangan baja (mm
2
). 
As kwt = Luas penampang kawat (mm
2
). 
Ø  = Diameter tulangan baja atau kawat, (mm). 
d = Tinggi efektif penampang pelat (mm). 
ds’   = Jarak antara pusat berat tulangan tarik pada baris paling dalam dan  
    tepi serat beton tekan. 
f ‘c = Kuat tekan beton (MPa). 
fy baja = Kuat tarik baja tulangan pada saat leleh , (MPa). 
fy kwt = Kuat tarik kawat pada saat leleh, (MPa). 
h  = Tinggi pelat, (mm). 
b  = Lebar pelat, (mm). 
L  = Jarak antar tumpuan, (mm). 
l  = Panjang pelat, (mm) 
Mmaks = Momen maksimum pelat (kN.m). 
Mlentur = Momen lentur  pelat (kN.m). 
Pmaks   = Beban retak maksimum, (kN).     
q  = Berat sendiri beton, (kN/mm). 
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TINJAUAN KUAT LENTUR PELAT BETON BERTULANGAN BAMBU 
LAMINASI DIPERKUAT DENGAN KAWAT GALVANIS YANG 
DIPASANG SECARA MENYILANG 
 
Beton adalah salah satu unsur yang sangat penting dalam struktur bangunan. 
Perkembangan beton yang sangat dikenal adalah ditemukannya kombinasi antara 
material beton dan baja yang digabungkan menjadi satu kesatuan konstruksi dan 
dikenal sebagai beton bertulang. Beton bertulang sebagai elemen pelat umumnya 
diberi tulangan memanjang (lentur) dan tulangan bagi. Tulangan lentur untuk 
menahan pembebanan momen lentur yang terjadi pada pelat, sedangkan tulangan 
bagi berfungsi untuk memperkuat kedudukan tulangan memanjang dan penahan retak 
beton akibat susut dan perbedaan suhu pada beton. Pada daerah tertentu harga 
tulangan baja sangat  mahal. Oleh sebab itulah perlu diupayakan mencari alternatif 
baru pengganti tulangan baja pada beton. Adapun  alternatif  lain  sebagai  pengganti  
tulangan  beton  tersebut,  diantaranya  adalah  bambu. Bambu yang digunakan 
sebagai tulangan bisa berupa bambu laminasi. Kekuatan bambu laminasi tersebut 
memiliki kekuatan yang hampir sama dengan baja sebagai struktur bangunan. 
Perencanaan beton dengan berdasarkan SNI 03-2834-2000 menghasilkan f’c = 21,24 
MPa. Faktor air semen (f.a.s) yang digunakan adalah 0,5. Penelitian ini telah diketahui 
besarnya kuat lentur pelat beton bertulangan baja, pelat beton bertulangan bambu laminasi 
dan pelat beton bertulangan bambu laminasi dengan penambahan kawat yang dipasang 
menyilang, kenaikan momen lentur pelat beton bertulangan baja dengan pelat beton 
bertulangan bambu laminasi serta pelat beton bertulangan bambu lamiasi penambahan 
kawat yang dipasang menyilang dan perbandingan kuat lentur pelat beton bertulangan 
secara pengujian dengan kuat lentur maksimal pelat beton bertulang secara analisis. Dalam 
penelitian ini, bambu yang di buat laminasi berukuran lebar 2 cm dan tinggi 1,6 cm, kawat 
yang digunakan adalah kawat galvanis dengan ukuran ø 1,02 mm, ø 1, 29 mm dan ø 1,63 
mm. Hasil dari penelitian ini didapatkan momen lentur maksimal pelat beton 
bertulangan baja biasa 5,175 kN.m, momen lentur maksimal pelat beton bertulangan 
bambu laminasi 5,771 kN.m, momen lentur maksimal pelat beton bertulangan bambu 
laminasi dengan kawat ø 1,02 mm 6,164 kN.m, momen lentur maksimal pelat beton 
bertulangan bambu laminasi dengan kawat ø 1,29 mm 6,458 kN.m, momen lentur 
maksimal pelat beton bertulangan bambu laminasi dengan kawat ø 1,63 mm 6,705 
kN.m. Hasil momen lentur maksimal secara analisis pelat beton bertulang baja biasa 
5,444 kN.m, momen lentur maksimal pelat beton bertulangan bambu laminasi 4,301 
kN.m, momen lentur maksimal pelat bertulangan bambu laminasi dengan kawat ø 
1,02 mm 4,398 kN.m, momen lentur maksimal pelat beton bertulang bambu laminasi 
dengan kawat ø 1,29 mm 4,360 kN.m, momen lentur maksimal pelat beton bertulang 
bambu dengan kawat ø 1,63 mm 4,432 kN.m. 
 
Kata kunci : Bambu, Kawat, Momen lentur pelat, Pelat beton bertulang 
